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BAGIAN I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bahan bakar minyak dan gas merupakan komoditas yang penting bagi
negara dan menguasai hajat hidup orang banyak, sehingga jaminan
ketersediaannya harus selalu terjaga. Sebagai komoditas yang vital bagi
masyarakat, keberadaan bahan bakar minyak dan gas sangat berpengaruh pada
banyak aspek kehidupan masyarakat serta berpengaruh besar pada perekonomian
dan kesejahateraan masyarakat. Untuk itu, menjadi tugas negara untuk
mengamankan dan menjamin ketersediaan dan distribusi bahan bakar minyak
untuk masyarakat. Untuk itu, negara melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
melakukan usaha pengelolaan minyak bumi dan gas untuk diolah menjadi bahan
bakar minyak yang akan didistribusikan untuk rakyat.

PT Pertamina (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
berbisnis di sektor minyak dan gas dituntut tidak hanya berorientasi mengejar
keuntungan namun harus berperan sebagai agen pembangunan yang memberikan
kebaikan bagi seluruh rakyat Indonesia terutama di daerah-daerah terdepan, terluar
dan tertinggal, sekaligus menggapai keadilan bagi seluruh Indonesia, untuk itu
pemerintah meluncurkan program BBM Satu Harga.

Namun demikian, masalah yang kerap ditemukan di lapangan, tak
terkecuali di Provinsi Sumatera Utara adalah masalah penyediaan dan distribusi
BBM, di beberapa lokasi di Provinsi Sumatera Utara, terutama di Kota Gunung Sitoli
dan seuruh kabupaten di Nias masih terdapat masalah dan hambatan dalam
penyaluran BBM yang disebabkan karena kondisi geografis dan hal lainnya. Di
beberapa tempat juga masih terdapat kelangkaan BBM akibat terhambatnya
pasokan. Terkait dengan masalah ini perlu ada terobosan dan dorongan agar
masalah penyediaan BBM di Provinsi Sumatera Utara dapat dijamin
ketersediaanya dan dapat di akses oleh semua masyarakat dengan satu harga
yang sama sesuai dengan harga yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Selain itu, program konversi penggunaan minyak tanah ke LPG 3 kg yang
sudah dilaksanakan secara nasional sejak tahun 2008, di lapangan masih
ditemukan masalah pasokan dan perbedaan harga sehingga masyarakat sering
mengalami kelangkaan LPG 3 kg. ketika pasokan tersedia pun masyarakat
terbebani harga yang tinggi. Untuk itu perlu didorong dan dipersiapkan strategi
untuk dapat menjamin ketersedian dan jaminan standarisasi harga LPG 3 kg yang
terjangkau suaya masyarakat dapat menikmati hadirnya program konversi LPG 3
kg ini.



Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka Komisi VIl DPR Rl memandang
perlu untuk melakukan Kunjungan Spesifik Kota Gunung Sitoli Provinsi Sumatera
Utara guna memastikan realisasi dan transformasi, serta efisiensi distribusi BBM
dan LPG serta perbaikan layanan dalam distribusi BBM dan LPG di Provinsi
Sumatera Utara.

B. DASAR HUKUM KEGIATAN

Dasar Hukum pelaksanaan kunjungan spesifik Komisi VIl DPR RI ke

Provinsi Sumatera Utara ini adalah:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah.

2. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2014
tentang Tata Tertib.

3. Keputusan Rapat Internal Komisi VII DPR RI tentang Pembahasan Agenda
Komisi VIl Masa Persidangan IV Tahun Sidang 2018-2019.

C. MAKSUD DAN TUJUAN KEGIATAN

Tujuan kunjungan spesifik Komisi VIl DPR RI ke Provinsi Sumatera Utara

adalah:

1. Melihat langsung dan mendapatkan informasi tentang perkembangan
pelayanan distribusi program BBM 1 harga dan konversi minyak tanah ke LPG
3 kg oleh PT Pertamina (Persero).

2. Mendapatkan informasi terkini mengenai sistem distribusi, kuota BBM dan
cadangan operasional BBM di Provinsi Sumatera Utara.

3. Memberikan dukungan dan fasilitasi masalah adanya pengaduan masyarakat
terkait kelangkaan BBM dan LPG 3 kg.

D. WAKTU DAN LOKASI KEGIATAN

Waktu pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VII DPR RI ke
Provinsi Sumatera Utara adalah tanggal 26 i 28 Maret 2019. Dengan agenda
mengadakan pertemuan dengan jajaran Dirjen Migas, BPH Migas, PT Pertamina
(Persero) MOR I, BPH Migas, Walikota Gunung Sitoli Bupati Nias, Bupati Nias



Barat, Bupati Nias Selatan, Bupati Nias Utara dan Kepala Dinas ESDM Provinsi

Kabupaten/Kota serta unsur terkait lainnya (agen dan pangkalan LPG 3 kg).

E. SASARAN DAN HASIL KEGIATAN

Sasaran dari kegiatan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VII DPR RI ke
Provinsi Sumatera Utara adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi
tentang kondisi realisasi pasokan, ketersediaan, dan kebutuhan program BBM 1
harga, dan realisasi konversi minyak tanah ke LPG 3 kg serta kendala yang

dihadapi dalam pendistribusiannya rencana kedepannya.

Hasil kegiatan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIl DPR RI diharapkan bisa
menjadi rekomendasi untuk ditindaklanjuti dalam rapat kerja Komisi VIl DPR RI
dengan mitra terkait, khususnya dalam melaksanakan fungsi pengawasan.

F. ANGGOTA KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK

Anggota kunjungan kerja spesifik adalah Anggota Komisi VIl yang
merupakan representasi dari masing-masing fraksi di Komisi VIl DPR RI.

DAFTAR NAMA ANGGOTA
KUNJUNGAN KERJA KOMISI VII DPR RI
KE PROVINSI GUNUNG SITOLI PROV. SUMATERA UTARA
RESES MASA PERSIDANGAN V TAHUN SIDANG 2018 - 2019
TANGGAL 27 Maret 2019

N NAMA NO. ANGG. FRAKSI JABATAN

H. GUS IRAWAN PASARIBU, SE.AKk.,

1. MM..CA 327 P. GERINDRA KETUA

5 II\-%'EENNY JAYA ABRI YANI, SE., 165 PERJER:\]GAN ANGGOTA
3. | H. FIRMANDEZ 234 P. GOLKAR ANGGOTA
4. | ABDUL WAHAB DALIMUNTHE, SH 399 P. DEMOKRAT ANGGOTA
5. | FERRY KASE, SH 558 P. HANURA ANGGOTA




G. METODOLOGI PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIl DPR RI

adalah sebagai berikut :

a.

Persiapan

- Menghimpun data dan informasi awal.

- Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait yang akan menjadi lokasi
kunjungan kerja.

- Mempersiapkan administrasi keberangkatan

Pelaksanaan Kunjungan Spesifik

Pelaksanaan Kunjungan Spesifik dilakukan dengan cara kunjungan lapangan

dan diskusi didalam ruangan.

Pelaporan

Pelaporan merupakan resume kegiatan yang dituangkan secara deskriptif.



BAGIAN I
PELAKSANAAN KEGIATAN DAN HASIL KUNJUNGAN KERJA

Pertemuan dengan Perwakilan Dirjen Migas, BPH Migas, PT Pertamina

(Persero) MOR I, BPH Migas, Walikota Gunung Sitoli Bupati Nias, Bupati Nias

Barat, Bupati Nias Selatan, Bupati Nias Utara dan Kepala Dinas ESDM

Provinsi Sumatera Utara diperoleh beberapa informasi dan catatan:

a.

Program konversi minyak tanah ke LPG 3 KG tahap | dan tahap Il di Kota

Gunung Sitoli sebanyak 27.138 rumah tangga, akan tetapi masih terdapat

5.730 rumah tangga yang belum mendapatkan LPG.

Minyak tanah yang beradar di masyarakat adalah non subsidi, dan

peredarannya sangat terbatas, padahal masih terdapat rumah tangga yang

belum mendapatkan program konversi LPG.

Masyarakat di daerah terpencil masih belum memiliki pemahaman dan

penggunaan LPG sehingga masyarakat mengalami ketakutan dalam

menggunakan LPG, untuk itu, diperlukan sosialisasi yang masif dari

PT Pertamian selaku operator program konversi LPG.

Harga eceran tertinggi (HET) LPG di Gunung Sitoli di tingkat agen sebesar

Rp. 25.000 dan di tingkat pangkalan sebsar Rp. 28.000. HET menjadi tinggi

dikarenakan terdapat biaya transportasi dari Sibolga ke Gunung Sitoli.

HET yang telah terbit SK di tingkat pangkalan ke konsumen:

1) Kota Gunung Sitoli Rp. 28.000, SK Walikota Gunung Sitoli No. 542-84
tahun 2019

2) Kabupeten Nis Rp. 29.500 SK Bupati Kabu. Nias No. 500/106/K/Tahun
2019

3) Kabupaten Nias Barat Rp. 35.000, SK Bupati Kabupaten Nias Barat No.
500-91 Tahun 2019Sementara untuk wilayah Kabupaten Nias Utara dan
Kabupaten Nias Selatan saat ini masih dalam proses koordinasi sampai

dengan tanggal 30 Maret 2019



PROGRAM KONVERSI MINYAK TANAH KE LPG 3 KG

TAHUN ANGGARAN 2018 TAHAP-1 & TAHAP-2
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Kuota dan Realisasi LPG 3 kg per Kabupaten Tahun 2018 i 2019

dalam MTon
Kabupaten / Kota Real 2018| Usulan Kuota 2019 2019 Real YTD Feb 2019| Estimasi Real Mar
Jan Feb 2019
Kab. Nias 2.554,85 - - -
Kab. Nias Selatan 6.188,83 - 10,08 10,08 5,14
Kab. Nias Utara 2.360,77 - - -
Kab. Nias Barat - 217717 = = = =
Kota Gunung Sitoli 13,44 2.966,16 78,96 144,48 223,44 113,91
TOTAL Nias 13.44 | 16:278.96 | 75 g4 154.56 233.52 119.05

h %
A PERTAMINA

Jumlah Paket Konversi tahun 2018 yang telah
terdistribusi di Pulau Nias

Kab. Nias 23,858 23,858 100
Kab. Nias Utara PT. Kogas 21,859 21,859 100
Kab. Nias Selatan Driyap 57,304 57,304 100
Kab. Nias Barat Konsultan 20,159 20,159 100
Kota Gunung Sitoli 27,138 27,138 100

TOTAL 150,318 150,318 100




=2

-
Proyeksi Kebutuhan LPG Pulau Nias , o
Proyeksi Kebutuhan LPG Berdasarkan Penyaluran Minyak Tanah
% Realisasi Penyaluran

Periode Minyak Tan;lh (KL) Kesetaraan LPG (MT)
2013 11.610 6.618
2014 11.625 6.626
2015 11.630 6.629
2016 11.480 6.544
2017 11.265 6.421
2018 11.840 6.749
Rata-rata per Bulan 964 : 549
Rata-rata per Hari 37 SR O

Nilai kesetaraan 1 L minyak tanah = 0,57 kg LPG.

Distribusi LPG di Gunung Sitoli dan Pulau Nias secara umum berasal dari
Depot LPG SPPBE Padang Sidempuan dan menggunakan transportasi laut
melalui Pelabuhan Sibolga.

PT Pertamina berencana akan membangun SPPBE di Nias yang akan dimulai
pada bulan Agustus 2019. Pembangunan SPPBE ini dimaksudkan untuk
menekan biaya transportasi agar HET LPG semakin murah, baik ditingkat agen

maupun pangkalan.
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Peta Penyebaran Agen dan Pangkalan LPG PSO -
Pulau Nias AV PERTAMINA
Agen LPG PSO * = Pangkalan LPG PSO

e

Rayonisasi Penyaluran LPG 3 Kg per-Kota/Kabupaten
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Ratio Desa dan Kecamatan per Pangkalan
it uniiahiDess Jumlah Persentase
Kota/Kabupaten Jumlah Desa K um at Bur akalan Kecamatan Kecamatan
et erpane Berpangkalan Berpangkalan
Kota Gunung Sitoli 101 6 47 6 100%
Kab. Nias 170 10 22 7 70%
Kab. Nias Selatan 461 35 30 15 43%
Kab. Nias Barat 105 8 14 6 75%
Kab. Nias Utara 113 11 21 10 91%
[Total 950 70 134 44 63%
Ratio Agen dan KK per Pangkalan
Jumlah Agen |Rayonisasi Agen Jumlah
Kota/Kabupaten Existing Badan Hukum Jumlah KK Paiglalin Ratio KK/Pangkalan
Kota Gunung Sitoli 2 2 27340 125 219
Kab. Nias 2 23656 29 816
Kab. Nias Selatan 1 2 57304 45 1273
Kab. Nias Barat 1 20159 21 960
Kab. Nias Utara 2 21859 26 841
[Total 3 9 150318 246 611
BT .



